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Capacity; . 7 L
c agital'y test, hypothesis test and test the coefficient of determination (RZ). The
Collate;al' results of the multiple linear regression test showed that the variable

capacity had a positive effect toward the rate of repayment of financing
installments with a capacity coefficient of 0.413, the variable capital
had a positive effect toward the rate of return on financing installments
with a capacity coefficient of 0.533. Collateral variable had a positive
effect toward the repayment rate of financing installments with a
collateral coefficient of 0.225. The results of the t test of this study
indicate that the variable capacity has a significant effect on 0.01<0.05.
The variable capacity was significant of 0.01<0.05. Collateral variable
was not significant 0.102>0.05. The results of the F test of the
Capacity, Capital, and Collateral variables simultaneously had a
significant effect toward the repayment rate financing installments in
PD. BPR NTB SUMBAWA with a significant level of 0.000<0.05. The
coefficient of determination was found in the R square value of 0.792,
the independent variable in explaining the dependent variable was
79.2%.

Credit Returns Rate.

PENDAHULUAN

Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah salah satu bank di indonesia yang hadir dan
tumbuh sebagai bank yang mampunyai idealisme usaha dengan nilai rohani yang
melandasi kegiatan operasinya. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank
perkreditan rakyat adalah lembaga keuangan bank yang melaksnakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Kegiatan utama yang dilakukan oleh BPR adalah menghimpun dana dari
masyrakat dalam bentuk tabungan dan deposito yang kemudian menyalurkan dalam
bentuk kredit (Kasmir, 2014). Adapun kredit yang di tawarkan oleh BPR, yaitu kredit
modal kerja dan kredit konsumtif. Kredit modal kerja adalah fasilitas kredit yang di
berikan oleh BPR untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang ditujukan untuk
UMKM, sedangkan kredit konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk membiayai
nasabah terutama yang berhubungan dengan kegiatan konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan dan harapan masyarakat.
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Proporsi penyaluran kredit ditentukan oleh besar kecilnya pendapatan operasional
yang diterima bank. Kegiatan penyaluran kredit disisi lain mengandung resiko, yaitu
tidak kembalinya dana/kredit yang di salurkan tersebut karena tidak seluruh nasabah
yang memporoleh kredit mampu mengembalikan kredit dengan baik dan tepat pada
waktunya. Proporsi penggunaan dana simpanan yang tidak ideal akan mendorong
kerugian pada bank tersebut, oleh karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya dari perencanaan jumlah kredit, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan kredit yang dilakukan secara kontinyu. Pengelolaan kredit tersebut
bertujuan untuk menekan derajat resiko dari aktivitas kredit bank seperti tingginya non
performing loan (NPL), yaitu kredit yang menunggak melebihi 90 hari (Ismail, 2011).

PD. BPR NTB Sumbawa adalah salah satu bank perkreditan rakyat yang
berkedudukan di Kabupaten Sumbawa. PD. BPR NTB Sumbawa memiliki tugas
menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk tabungan dan deposito yang kemudian
menyalurkan dalam bentuk kredit. Berdasarkan data yang diperoleh, rasio NPL net PD.
BPR NTB Sumbawa pada tahun 2019 adalah sebesar 9,31%. Hal ini menunjukkan nilai
NPL yang rendah sehingga akan menimbulkan dampak negatif terhadap bank berupa
berkurangnya jumlah modal yang dimiliki oleh bank. Jika kondisi demikian berlanjut,
maka akan berdampak pada kemampuan bank dalam menyalurkan kredit pada periode
berikutnya.

Berkenaan dengan hal itu, maka kelancaran kredit perluh diperhatikan untuk
menimalisir risiko pembiayaan yang dapat berpotensi terhadap tingkat pengembalian
angsuran pembiayaan. Menurut Ardiyos (2001), tingkat pengembalian kredit adalah
hasil yang diporoleh dari penanaman modal tertentu di dalam perusahaan di dalam
periode tertentu. Indikator permasalahan tingkat pengembalian angsuran, yaitu nasabah
tidak tepat waktu dalam pembayaran angsuran pembiayaan, dan melakukan
perpanjangan jangka waktu pembayaran angsuran pembiayaan. Kedua permasalahan
tersebut menyebabkan ketidak lancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun
bagi hasil atau provit margin pembiayaan sehingga mengakibatkan adanya kolektibilitas
pembiayaan.

Oleh karena itu, sebelum suatu kredit/pembiayaan diberikan, maka pihak bank
harus merasa yakin dan percaya bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan
diterima sesuai dengan waktu yang telah disepakati kedua pihak. Keyakinan dan
kepercayaan tersebut berasal dari hasil analisis pembiayaan sebelum pembiayaan
tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh pihak bank dapat dilakukan dengan
berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui
prosedur penilaian yang benar dan sungguh-sungguh. Analisis pemberian pembiayaan
yang digunakan adalah analisis kredit/pembiayaan dengan prinsip 5C yang meliputi:
character, capacity, capital, collateral dan condition of economy (Dendawijaya, 2009).

Capacity adalah kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya. Dengan
demikian, capacity berkaitan erat dengan kemampuan calon debitur dalam melunasi
kreditnya. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah
dalam memenuhi kewajibannya setelah bank syariah memberikan pembiayaan.
Pengukuran capacity dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain
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pendapatan nasabah, kemampuan dalam membayar angsuran, dan kemampuan dalam
menyelesaikan kredit tepat waktu (Muhammad, 2006).

Capital adalah modal yang dimiliki calon nasabah. Dengan mengetahui modal
atau asset yang dimiliki usaha nasabah tersebut, pihak bank dapat mengetahui sumber
pengembalian kredit/pembiayaan oleh nasabah. Penilaian modal dilakukan untuk
melihat apakah debitur memiliki modal yang memadai untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya. Semakin besar jumlah modal yang ditanamkan
oleh debitur ke dalam usahanya yang akan dibiayai dengan dana bank, maka semakin
menunjukkan keseriusan debitur menjalankan usahanya tersebut. Cara yang dapat
dilakukan bank untuk mengetahui capital calon nasabah, antara lain sumber penghasilan
tetap, memiliki bidang usaha lain sebagai sumber penghasilan, memiliki tabungan atau
simpanan di bank (Dendawijaya, 2009).

Ketiga collateral adalah jaminan yang di berikan pada calon peminjam saat
mengajukan kredit kepada bank, penyerahan suatu hak kekuasaan oleh peminjam
kepada pihak lain yang tujuannya untuk menjamin pelunasan hutang jika terjadi kredit
macet. Indikator collateral dapat dilihat dari: nilai barang jaminan sebanding/melibihi
plafond kredit, jaminan bersifat fisik berupa BPKB, sertifikat dan deposito atau non
fisik berupa SK pegawai, referensi juru bayar, dan lain lain, dan harus menggunakan
jaminan milik sendiri yang dibuktikan dengan keaslian dokumen kepemilikan
(Wangsawidjaja, 2012).

Melalui analisis pembiayaan ini, diharapkan dapat meminimalisir resiko pada PD.
BPR NTB Sumbawa yang ditimbulkan dari kegiatan penyaluran kredit/pembiayaan
kepada nasabah. Pendapatan nasabah yang sebagian besar adalah pedagang kecil, petani
dan karyawan sangatlah berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam membayar
angsuran kredit/pembiayaan kepada PD. BPR NTB Sumbawa. Semakin tinggi
pendapatan yang mereka peroleh, maka tingkat pengembalian pembaiayaan akan
semakin lancar, namun begitu juga sebaliknya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif, penilitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau
lebih (Sujarweni, 2015). Dalam penilitian ini, metode asosiatif digunakan untuk
mengetahui pengaruh capacity, capital dan collateral terhadap tingkat pengembalian
angsuran pemblayaan PD. BPR .NTB Sumbawa.
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Gambar 1. Desain Penelitian
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka, atau data kuantitaif yang diangkakan (scoring) (Sugiyono,
2016). Data kuantitatif dalam penelitian berupa jawaban responden yang diangkakan
(scoring) dalam merespon pertanyaan yang diberikan melalui kuesioner.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) (Arikunto,
2013). Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang
diedarkan pada seluruh karyawan PD. BPR NTB Sumbawa.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peniliti untuk mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian kredit
pada PD. BPR NTB Sumbawa di berbagai cabang yang ada di Sumbawa yang
berjumlah 27 orang karyawan.

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti).
Sampel penilitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi
atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 2013). Sesuai
dengan definisi tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
bagian kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa di berbagai cabang yang ada di Sumbawa
yang berjumlah 27 orang karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden penelitian. Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden dengan harapan dapat memberikan respon atas pertanyaan
tersebut. Menurut Sugiyono (2016), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti
untuk menyatakan tanggapan dari responden terhadap setiap pertanyaan yang diberikan
adalah dengan menggunakan skala likert dengan interval skor 1-5, dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju.

Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan bantuan
program SPSS. Output SPSS berupa hasil akan dianalisis dan diinterpretasikan
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji hipotesis parameter individual
(uji t), uji hipotesis parameter simultan (uji F), dan uji koefisien determinan (R?).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian pengaruh variabel independen (capacity, capital, dan

collateral) terhadap variabel dependen (tingkat pengembalian angsuran pembiayaan)
dengan menggunakan uji regresi linier berganda disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constanta) -2.416 2.118 -1.141 .266
Capacity 413 .148 387 2.783 011
Capital 533 .138 528 3.851 .001
Collateral 225 132 .165 1.704 .102

a. Dependent Variable: Tingakat Pengembalian Angsuran Pembiayaan

Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2021.

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda yang disajikan dalam tabel

di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan regresi:

Y=-0,2.416 + 0,413X1 + 0,533X2 + 0,225X3 + ¢

Persamaan regresi tersebut, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar -0,2.416, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel
capacity, capital dan collateral (nilai X;, X, dan X3 = 0), maka tingkat
pengembalian angsuran pembiayaan pada PD. BPR NTB Sumbawa adalah
sebesar -0.2,416.

. Nilai koefisien regresi capacity adalah 0,413, artinya jika variabel capacity (X3)

meningkat 1% dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan adalah 0
(nol), maka tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (Y) pada PD. BPR NTB
Sumbawa meningkat sebesar 0,413. Hal tersebut menunjukkan bahwa Koefisien
capacity bernilai positif yang berarti berbanding lurus antara capacity dengan
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan, semakin tinggi atau besar nilai
capacity, maka semakin besar tingkat pengembalian angsuran pembiayaan.

Nilai koefisien regresi capital adalah 0,533, artinya jika variabel capital (Xy)
meningkat 1 % dengan asumsi variabel variabel-variabel bebas lainnya konstan
adalah 0 (nol), maka tingkat pengembalian angsuran pembiayaan pada PD. BPR
NTB Sumbawa meningkat sebesar 0,533%. Hal tersebut menunjukkan koefisien
capital bernilai positif, artinya terjadi pengaruh yang berbanding lurus antara
capital dengan tingkat pengembalian angsuran pembiayaan, semakin banyak
capitalnya maka semakin besar tingkat pengembalian angsuran pembiayaan.

. Nilai koefisien regresi collateral adalah 0,225, artinya jika variabel collateral (Xs)

meningkat 1% dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan adalah 0
(nol), maka tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (Y) pada PD. BPR NTB
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Sumbawa meningkat sebesar 0,225%. Hal tersebut menunjukkan koefisien
collateral bernilai positif, artinya terjadi pengaruh yang berbanding lurus antara
collateral dengan tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (YY), semakin baik
collateralnya, maka semakin besar tingkat pengembalian angsuran pembiayaan.

2. Uji Hipotesis Parameter Individual (Uji t)

Berdasarkan tabel 1, maka berikut diuraikan hasil uji hipotesis parameter
individual (parsial) pada masing-masing variabel independen capacity (X;), capital
(X2), dan collateral (X3) terhadap variabel dependen tingkat pengembalian angsuran
pembiayaan(Y).

a. Pengaruh capacity terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (H,)

Berdasarkan tabel 1, diketahui nilai tyiwng untuk capacity = 2,783 sedangkan
nilai taper =1.713, maka nilai thiwng lebih besar dari tuane (2.783 > 1.713). Hasil uji
statistik nilai signifikan capacity (X;) adalah sebesar 0,011 dimana tingkat
kepercayaan 0,05, maka 0,01< 0,05 atau signifikan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh capacity terhadap
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa dapat
diterima. Artinya variabel capacity (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (Y).

b. Pengaruh capital terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (H,)

Tabel 1 menunjukkan nilai thiwng untuk capital = 2,3851, sedangkan nilai
taber =1.713, maka nilai thiwng lebin besar dari tupe (2.783 > 1.713). Hasil uji
statistik nilai signifikan capital (X;) sebesar 0,01 dimana tingkat kepercayaan
0,05, maka 0,01< 0,05 atau signifikan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh capital terhadap
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa dapat
diterima. Artinya variabel capital (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (Y).

c. Pengaruh collateral terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan (Hs)

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat nilai thiwung untuk collateral = 1,704,
sedangkan nilai tane =1.713, maka nilai thiwung lebih kecil dari tuape (1,704 < 1.713).
Hasil uji statistik nilai signifikan variabel collateral (X3) adalah sebesar 0,102,
lebih besar dari pada tingkat kepercayaan 0,05 (0,102 > 0,05) atau tidak
signifikan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh collateral terhadap
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa ditolak.
Artinya variabel collateral (X3) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan ().

3. Uji Hipotesis Parameter Simultan (Uji F)

Menurut Pardede dan Manurung (2014), uji F dapat di gunakan untuk menguji

pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Y). jika
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variabel bebas memiliki pengaruh secara simutan terhadap variabel terikat (Y).Uji ini
dilakukan dengan membandingkan signifikan nilai Fhiwng dengan Fepe. Jika nilai
Fhitung™Frane maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat. Artinya terdapat
pengaruh secara bersama-sama, dengan melihat nilai Fepe = f(K; n - k), = (3; 27-3),
Fravet = 3;24 = 3,01 dengan tingkat kesalahan 5% (0,05). Hasil uji F dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Parameter Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1  Regression 31.230 3 10.410 29.280 .000%
Residual 8.177 23 .356
Total 39.407 26
a. Predictors: (Constant), Collateral, Capital, Capacity
b. Dependent Variable: Tingkat Pengembalian Angsuran Pembiayaan

Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2021.

Hasil pengujian pada tabel di atas dapat di lihat pada nilai Fpiwng Sebesar 29.280
dengan nilai Fper adalah 3,01 sehingga nilai Friwng lebih besar dari pada nilai Feapel
(29,280>3,01), dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel
capacity, capital, dan collateral secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Nilai R? yang rendah berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang di butuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependen. Hasil uji
R? yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .890° 792 .765 .596
a. Predictors: (Constant), Collateral, Capital, Capacity

b. Dependent Variable: Tingkat Pengembalian Angsuran Pembiayaan
Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS, 2021.

Berdasarkan tabel 3, dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
terdapat pada nilai R square sebesar 0,792. Hal ini berarti bahwa kemampuan
variabel bebas capacity, capital, dan collateral dalam menjelaskan variabel terikat
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa adalah sebesar
79,2%, sedangkan sisanya 20,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini,
seperti karakter nasabah, kondisi ekonomi dan lain-lain.
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1. Pengaruh Capacity Terhadap Tingkat Pengembalian Angsuran Kredit Pada
PD. BPR NTB Sumbawa

Lembaga keuangan perluh mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan
calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya setelah lembaga keuangan
memberikan pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat penting
karena merupakan sumber utama pembayaran. Semakin baik kemampuan keuangan
calon nasabah, maka akan semakin baik kemungkinan kualitas pembiayaan, artinya
dapat dipastikan bahwa pembiayaan yang di berikan bank dapat di bayar sesuai
dengan jangka waktu yang di perjanjikan.

Kapasitas anggota pembiayaan sangat penting diketahui untuk memahami
kemampuan seseorang untuk membayar kembali kewajibannya. Menurut Zulkifili
(2007), kapasitas calon nasabah sangat penting di ketahui untuk memahami
kemampuan seseorang untuk berbisnis karena watak yang baik saja tidak menjamin
seseorang mampu menjalankan bisnis dengan baik. Penilaian ini bermanfaat untuk
mengukur sejauh mana calon nasabah mampu melunasi utang-utangnya secara tepat
waktu, dari hasil usaha yang di poroleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capacity berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan pada PD. BPR
NTB Sumbawa. Artinya dengan semakin meningkat nilai variabel capacity maka
nilai tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa juga
semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya bila terjadi penurunan capacity, maka
mengakibatkan tingkat pengembalian angsuran pada tahun berikutnya.

Hasil penelitian ini selaras dengan penilitian Nur Indayanti (2015) tentang
pengaruh character, capacity, capital, collateral dan condition terhadap tingkat
pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-Salam Kras-Kediri.
Hasil temuan penelitiannya menyatakan bahwa capacity berpengaruh positif
terhadap tingkat pengembalian anguran pembiayaan Murabahah pada BMT As-
Salam Kras-Kediri.

2. Pengaruh Capital Terhadap Tingkat Pengembalian Angsuran Kredit Pada PD.
BPR NTB Sumbawa

Capital sangat berperan penting karena untuk mengetahui modal asset yang di
milili usaha nasabah tersebut, pihak bank dapat pembiayaan yang di miliki usaha.
Selain itu pihak bank juga dapat melihat bagaimana laporan keuangan dari usaha
yang di jalankan nasabah untuk kemudian di jadikan acuan apakah memang layak di
berikan atau tidak. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan modal merupakan
hal sangat penting, karena khalayak bank mensyaratkan berapa maksimun pinjaman
yang wajar di bandingkan dengan total modal yang dimiliki debitur. Makin besar
modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah
menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan.
Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng yang kuat, agar tidak mudah
mendapatkan guncangan dari luar, misalnya jika terjadi kenaikan suku bunga.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan pada PD. BPR NTB
Sumbawa. Artinya dengan semakin meningkat nilai variabel capital, maka nilai
tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa juga semakin
meningkat. Begitu juga sebaliknya bila terjadi penurunan capital, maka
mengakibatkan tingkat pengembalian angsuran pada tahun berikutnya.

Hasil penelitian ini selaras dengan penilitian Ahmad Alwi (2015) melakukan
penelitian tentang pengaruh capacity dan capital terhadap keputusan menjadi
nasabah di Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa capital
(modal) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat pengembalian
angsuran kredit.

3. Pengaruh Collateral Terhadap Tingkat Pengembalian Angsuran Kredit Pada
PD. BPR NTB Sumbawa

Jaminan adalah segala sesuatu yang di terima kreditur dan di serahkan debitur
untuk menjamin suatu utang piutang dalam masyrakat. Keberadaan jaminan
(collateral) merupakan kebutuhan bagi kreditur atau bank untuk memperkecil resiko
dalam penyaluran kredit, apabila debitur tidak mampu menyelesaikan segala
kewajiban ang berkenaan dengan kredit tersebut. Perjanjian jaminan merupakan
perjanjian khusus yang di buat oleh kreditur atau bank dengan debitur atau pihak
ketiga yang membuat suatu janji dengan mengikat benda tertentu atau kesanggupan
pihak ketiga denga tujuan meberikan keamanan dan kepastian hokum pengembalian
kredit atau pelaksanaan perjanjian pokok.

Menurut Kasmir (2014) jaminan ini digunakan sebagai alternatif terakhir bagi
bank untuk berjaga-jaga kalau terjadi kemacetan terhadap kredit/pembiayaan yang
dibiayai. Demikian bisa terjadi, apabila anggota tidak mampu memenuhi
kewajibannya dan dikala strategi penyelamatan rescheduling tidak berhasil,
selanjutnya adanya persetujuan anggota untuk menjual agunan maka secara otomatis
pihak perusahaan daerah bank perkreditan rakyat nusa tenggara barat kabupaten
Sumbawa akan melakukan eksekusi dengan menjual agunan yang diikat sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Ridwan (2007),
collateral adalah agunan atau jaminan yang di berikanoleh nasabah kepada pihak
bank atas pembiayaan yang di ajukan dalam hal ini penting di lakukan oleh pihak
bank, karena bank tidak akan menmbiayaai pembiayaan sebesar 100%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa collateral tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan pada PD. BPR NTB
Sumbawa. Collateral (jaminan) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
tingkat pengembalian angsuran kredit disebabkan karena kurang cermatnya petugas
kredit dalam mengukur nilai jaminan yang bersifat fisik. Akibatnya bank tidak
memperoleh hasil yang memadai karena jaminan yang ada tidak sebanding dengan
besarnya kredit yang diberikan sehingga menimbulkan kerugian bagi PD. BPR NTB
Sumbawa.
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4. Pengaruh Capacity, Capital dan Collateral Terhadap Tingkat Pengembalian
Angsuran Kredit Pada PD. BPR NTB Sumbawa

PD. BPR NTB Sumbawa menerapkan prinsip kehati-hatian dalam
menyalurkan kredit/pembiayaan kepada calon nasabah dengan menggunakan prinsip
3C. Penilaian yang dilakukan dalam analisis 3C tersebut memiliki beberapa tujuan,
yaitu untuk menimalisir dan menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan,
untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam, dan untuk menghitung pembiayaan
yang layak di lakukan.

Untuk memastikan bahwa modal yang telah diberikan tersebut aman, lancar
dan menguntungkan, maka sebelum modal dicairkan terlebih dahulu diadakan
analisis pembiayaan. Melalui hasil analisis dapat diketahui apakah usaha anggota
tersebut layak (feasible) dalam arti bisnis yang dibiayai diyakini dapat menjadi
sumber pengembalian dari pembiayaan yang diberikan, jumlah pembiayaan sesuai
kebutuhan, baik dari sisi jumlah maupun penggunaanya serta tepat struktur
pembiayaannya, sehingga mengamankan risiko dan menguntungkan bagi lembaga
keuangan dan anggota. Pemberian pembiayaan tanpa dianalisis akan mengakibatkan
kesalahan berkelanjutan, anggota dapat dengan mudah memberikan data-data palsu
kepada lembaga keuangan sehingga pembiayaan layak diberikan, namun dari sini
justru awal dari adanya masalah, pembiayaan yang disalurkan akan sulit untuk
ditagihn kembali. collateral, pihak bank akan melihat dan meminta bukti-bukti
jaminan atas pembiayaan yang akan disalurkan kepada nasabah. Nilai jaminan
tersebut harus lebih besar dari jumlah pembiayaan, yaitu minimal nilai jaminan
berkisar 120% dari jumlah pembiayaan yang di ajukan oleh nasabah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel capacity, capital, dan
collateral secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa. Artinya dengan
semakin meningkat nilai capacity, capital, dan collateral, maka nilai tingkat
pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa juga semakin
meningkat. Begitu juga sebaliknya bila terjadi penurunan capacity, capital, dan
collateral, maka mengakibatkan tingkat pengembalian angsuran pada tahun
berikutnya.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukan oleh Dendawijaya
(2009), menyatakan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian
angsuran pembiayaan dapat dilihat melalui analisis kredit/pembiayaan dengan
prinsip 5C, yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition of economy.
Namun sekurang-kurangnya mencakup 3C, yaitu capacity, capital, dan collateral.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penilitian tentang pengaruh capacity, capital,
dan collateral terhadap tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB
Sumbawa. Dari uraian pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
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1. Secara individual variabel capacity (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa.

2. Secara individual variabel capital (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB Sumbawa.

3. Secara individual variabel collateral (X3) tidak terdapat pengaruh dan tidak
signifikan terhadap tingkat pengembalian angsuran kredit pada PD. BPR NTB
Sumbawa.

4. Secara simultan variabel capacity, capital, dan collateral berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat pengembalian angsuran kredit PD. BPR NTB Sumbawa.

5. Kemampuan variabel capacity, capital, dan collateral dalam menjelaskan variabel
terikat tingkat pengembalian angsuran pembiayaan PD. BPR NTB Sumbawa adalah
sebesar 79,2%, sedangkan sisanya 20,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini.

SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan permasalahan yang ada, maka dapat
dikemukan saran sebagai berikut.
1. Bagi PD. BPR NTB Sumbawa
Hendaknya dapat lebih tegas dan selektif dalam pemberian pembiayaan dengan
lebih mempertimbangkan penilaian prinsip 3C (capacity, capital dan collateral)
secara profesional sehingga dapat meminimalisir adanya pembiayaan macet.
2. Bagi Nasabah Kredit PD. BPR NTB Sumbawa
Agar tepat waktu membayar angsuran kredit dan tidak memperlambat
pembayaran supaya tidak mengalami tunggakan atau kredit macet.
3. Kepada Karyawan
Agar tetap konsisten dalam menyalurkan kredit sesuai dengan peraturan bank
Indonesia meskipun ada target yang harus dicapai dan diharapkan dapat berupaya
terus menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih baik kepadA
anggota.
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